RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN SEMESTER
(RPKPS) & RENCANA KEGIATAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RKPM)

1. MataKuliah . Pengeloaan Lahan Pasang Surut dan
Lebak

2. Semester/Kode/SKS : Genap (V1) / ELKB 329/ SKS2 (1-1)

3. Prasyarat . Pengantar Ilmu Tanah

4. StatusMatakuliah . Wajib

5. Deskripsi Matakuliah

Mata kuliah Pengelolaan Lahan Pasang Surut dan Lebak merupakan mata
kuliah keahlian berkarya (KB) yang bersifat wajib bagi mahasiswa Program
Studi Agroekoteknologi minat [Imu Tanah dan Pengelolaan Sumber Daya
Lahan yang ditempuh oleh mahasiswa pada tahun ke-3 (ketiga) pada
semester genap.  Pengetahuan pengelolaan lahan pasang surut dan lebak
sangat penting diberikan mengingat wilayah Kalimantan Selatan
mempunyai wilayah lahan basah yang terdiri dari lahan pasang surut dan
lebak sehingga lulusan prodi ini diharapkan mampu berkontribusi dalam
pembangunan pertanian di Kaimantan Selatan dan nasiona secara

berkelanjutan dengan prinsip teknoekologis.

Mata kuliah Pengelolaan Lahan Pasang Surut dan Lebak dengan beban SKS
2 (1-1) merupakan mata kuliah yang dilengkapi dengan praktikum. Kegiatan
perkuliahan dilakukan dengan tayangan dalam bentuk power point untuk
memudahkan mahasiswa dalam memahami suatu topik, namun mahasiswa
digiak berpikir kritis, inovatif dan kreatif dalam bentuk diskusi untuk
memecahkan suatu masalah dalam pengelolaan lahan basah sub optimal
(pasang surut dan lebak), masalah kualitas air, masalah produktivitas
pertanian yang menurun akibat salah kelola, dll sehingga membawa
mahasiswva belgjar menggunakan metode dan pendekatan problem based
learning dan case based learning untuk melatih kognitif (kemampuan
berpikir intelektual) dan melatih psikomotorik (kemampuan berbuat
terampil). Mahasiswa digjak berdiskus untuk melatih kemampuan
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berkomunikasi, saling memahami dan menghargai pendapat orang lain
untuk meningkatkan kemampuan afektif (sikap dan tata nilai yang baik) .
Kegiatan praktikum dilaksanakan di lapangan untuk melatih kemampuan
kognitif, psikomotorik dan afektif. Praktikum lapangan dilakukan dengan
membawa mahasiswa ke wilayah lahan pasang surut (Iahan sulfat masam dan
lahan gambut ) dimana mahasiswa disuruh untuk mengidentifikas masalah
tanah dan air daam pengelolaan lahan. Pelaksanaan praktikum
menggunakan metode cooperative learning sehingga dapat meningkatkan
kemampuan mahasiswa bekerjasama dalam tim. Disamping itu, mahasiswa
akan terbiasa memiliki pola pikir kritis dan analitis karena mahasiswa di

lapangan langsung dihadapkan kepada kasus kendal a pengel olaan lahan.

Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran dilakukan monitoring dan umpan balik
dari mahasiswa. Umpan balik dilakukan di akhir semester bersamaan dengan
ujian akhir semester sebagai evaluasi bagi tim dosen pengasuh mata kuliah
ini. Sedangkan sistem evaluasi untuk mahasiswa dilakukan melalui tugas
mandiri terstruktur (kuliah dan praktikum), ujian tengah semester dan ujian
akhir semester (untuk pemahaman), leadership, kreativitas dan daya juang,

teamwork dan life long learning.

6. Tujuan Pembelajaran

Mata kuliah ini bertujuan untuk mendukung visi Program Studi

Agroekoteknologi yaitu menjadi program studi terkemuka pada kgian

teknologi pertanian lahan basah dan lahan kering sub optimal yang ramah

lingkungan berkelanjutan. Untuk mewujudkan visi tersebut mata kuliah

Pengel olaan Lahan Pasang Surut dan Lebak ini disusun dengan tujuan :

a. Mahasiswa mampu mengidentifikas permasalahan dalam pengelolaan
lahan pasang surut dan lebak sebagai |angkah dalam monitoring (evaluasi)
sehingga mahasiswa dibiasakan untuk melakukan monitoring (evaluasi)
pada suatu lahan agar produktivitas lahan terjaga sehingga pertanian
berkel anjutan yang ramah lingkungan dapat terwujud.

b. Mahasiswa mampu menjelaskan tentang prinsip dan langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam pengelolaan lahan pasang surut dan |ebak

sehingga mahasiswa terbiasa untuk berpikir logis, kritis dan analitis.
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c. Mahasiswa mempunya ketrampilan mengatur dan mengontrol proses
berpikirnya (meta cognition) yang holistik dengan diwujudkan dalam
kemampuan memecahkan masalah (problem solving), pengambilan
keputusan (decision making) dalam pengelolaan lahan pasang surut dan
lebak melalui model penerapan pertanian tekno-ekologi.

7. Capaian Pembelajaran (Learning Outcomes)

Setelah mengikuti kuliah ini mahasiswa mendapatkan :

a. Pengetahuan dan Pemahaman (Knowledge and Under standing) yaitu :
Memiliki pengetahuan dan pemahaman untuk menjelaskan pengertian
lahan basah, lahan rawa, lahan pasang surut dan lahan lebak, serta
mengklasifikasikan wilayah rawa berdasarkan zona pembagian Iahan
rawadi sepanjang daerah aliran sungai (DAS).

Memiliki pengetahuan dan pemahaman untuk mengkarakteristik lahan
pasang surut dan lebak yang ditinjau dari aspek tanah (sifat fisik,
kimia dan biologi pada tanah mineral maupun tanah organik) dan air
(hidrologi).

Memiliki  pengetahuan dan pemahaman untuk menjelaskan
permasalahan lahan pasang surut dan lebak khususnya di Kalimantan
Selatan bila digunakan untuk pengembangan pertanian.

Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang kearifan lokal dalam
pengel olaan |ahan pasang surut dan lebak.

b. Ketrampilan (kills)

Memiliki keterampilan dalam mengidentifikasi permasalahan di lahan
pasang surut dan lebak untuk tujuan pengelolaan pertanian.

Memiliki keterampilan dalam merancang model pengembangan
pengel olaan pertanian di lahan pasang surut dan lebak melaui inovas
tekno-ekologis.

c. Kemampuan (Capabilities)

Mampu menjelaskan istilah dan perbedaan antara‘“swamp™, “marsh”,
“bog’ dan “fen”” dalam konteks lahan rawa.

Mampu mengkarakteristik lahan pasang surut dan lebak yang ditinjau
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dari aspek tanah (sifat fisik, kimia dan biologi pada tanah mineral
maupun tanah organik) dan aspek hidrologi.
Mampu menjelaskan permasalahan lahan pasang surut dan lebak
khususnya di Kaimantan Selatan bila digunakan untuk
pengembangan pertanian.
Mampu menjelaskan tentang teknik pengelolaan pertanian tekno-
ekologis di lahan pasang surut dan |ebak.

d. Sikap (Attitutes)
Memiliki perhatian besar terhadap pengelolaan lahan basah khususnya
lahan pasang surut dan |ebak.
Mampu menghargai kearifan lokal dalam mengelola lahan pasang
surut dan lebak.

8. Materi Pembelajaran (Pokok Bahasan)
Selama satu semester kuliah ada sebanyak 16 kali tatap muka (14 kali kuliah
dan 2 kali ujian) dengan 8 pokok bahasan dalam perkuliahan (Tabel 1).
Materi pembelgaran disusun bersama tim dosen dengan mengacu kepada
sasaran capaian pembelgaran (learning outcomes) kurikulum, tujuan dan
capaian pembelgaran mata kuliah. Pembagian tanggungjawab dalam
pelaksanaan perkuliahan diatur dalam tim dosen pengampu, namun diakhir
perkuliahan semua tim dosen berhadir untuk melihat dan memandu diskusi
kelompok tentang peranan lahan basah khususnya lahan pasang surut dan
lebak dalam pembangunan nasional. Saat berlangsungnya diskusi,
mahasiswa diharapkan mampu mengintegrasikan semua bahan kuliah yang
didapatkan dengan mengorganisasi pemahaman seperti pada Gambar 1 dan

mahasiswa dilatih untuk menggali ranah kognitif, psikomotorik dan afektif.
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Tabel 1. Pokok bahasan, sub pokok bahasan, aktivitas pembelgaran dan
metode yang dilakukan dalam proses pembelgaran pada

Perkuliahan
No | Pokok Bahasan Sub Pokok Bahasan Aktivitas Kelasdan Luar
Kelas serta Metode yang
digunakan dalam Proses
Pembelgjaran
1 Pendahuluan - Memaparkan Program - Pemaparan oleh dosen
dan Rencana dalam bentuk power point
Pembelgjaran Semester - Diskusi dosen dengan
(RPKPS) mahasi swa untuk
- Landasan Kepribadian (Etika) membuat kesepakatan
dalam pengelolaan lahan aturan kelas, tugas dan
pasang surut dan lebak kewajiban dosen
- Kegayutan (Relevans) Mata |  maypun mahasiswa.
Kuliagh Pengelolaan Lahan
Pasang Surut dan Lebak
dengan mata kuliah lainnya
dan dengan beberapa disiplin
Imu
- Latarbelakang secara umum
permasalahan dan
pengelolaan lahan pasang
surut dan lebak
2 | Lahan Basah - Definis lahan basah (wet | - Sebelum perkuliahan
land) dan lahan rawa mahasi swadiberi
(“swamp™, “marsh”, “bog” |  kesempatan untuk
dan “fen”). mendefinisikan tentang
- Klasifikas  wilayah rawa lahan basah (wet land)
berdasarkan zona pembagian | d4an |ahan rawa untuk
lahan rawa di  sepanjang | mengetahui pemahaman
daerah aliran sungai (DAS). dan pengetahuan
- Penyebaran dan Pemanfaatan :
mahasiswa tentang lahan
lahan basah (lahan pasang
surut dan lebak) basah, lahan rawa, lahan
pasang surut dan lahan
lebak.
- Pemaparan oleh dosen
dalam bentuk power point
3 | Karakteristik - Karakteristik lahan pasang | - Pemaparan oleh dosen
Lahan Pasang | surutdari aspek tanah dalam bentuk power point
Surut dan | - Karakteristik lahan lebak dari | . Diskus dosen dengan
Lebak aspek tanah mahasiswa.
- Karakteristik lahan pasang | . Mahasiswa secara
surut dari aspek hidrologi berkelompok
- Karakteristik lahan lebak dari mengumpulkan data-data
aspek hidrologi hasil penelitian di lahan
pasang surut dan lebak,
sehingga mahasiswa
dipacu untuk belagjar
secara bersama-sama
dalam tim kel ompok
(cooperative learning)
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4 | Permasalahan | - Permasalahan lahan pasang - Pemaparan oleh dosen
Lahan Pasang | surutuntuk penggunaanlahan |  dalam bentuk power point
Surut dan | pertanian - Mahasiswa secara mandiri
Lebak untuk | - Permasalahan lahan lebak disuruh untuk
Pertanian untuk penggunaan lahan memaparkan tentang

pertanian permasal ahan lahan
pasang surut dan lebak
bila digunakan untuk
lahan pertanian untuk
melatih berpikirnya (meta
cognition)

+ Mahasiswadisuruh
mengemukakan
pendapatnya bagai mana
tindakan yang harus
dilakukan (decision
making) setelah
menjabarkan masalah
lahan pasang surut dan
lebak berdasarkan
kemampuan memecahkan
masalah (problem
solving)

5 | Teknologi - Teknologi pengelolaanlahan | - Pemaparan oleh dosen
pengelolaan pasang surut untuk pertanian dalam bentuk power point
lahan pasang | Pendekatan fisikadan - Mahasiswa secara
surut dan | hidrologi berkel ompok disuruh
lebak untuk | - Teknologi pengel olaan lahan untuk memaparkan
pertanian pasang surut untuk pertanian teknol ogi pengelolaan

pendekatan kimia lahan pasang surut dan
- Teknologi pengelolaan lahan lebak untuk pertanian
pasang surut untuk pertanian sehingga mahasiswa
pendekatan biologi dipacu untuk  belgjar
- Teknologi pengelolaan lahan secara bersama-sama
lebak dari pendekatan fisika, dadam tim  kelompok
kimia dan biologi (cooperative learning)

6 | Arah - Aspek yang diperhatikan - Pemaparan oleh dosen
pengembangan dalam pengembangan dalam bentuk power point
pertanian pertanian di |ahan pasang - Mahasiswa secara mandiri
|ahan basah surut dan lebak disuruh untuk
(Iahan rawa : Model_ pengembangan mengemukakan
pasang surut pertanian lahan pasang surut pendapatnya arah _
dan leb ak) ke dan lebak me!alul Inovas pengembangan pertanian
deoan tekno-ekologis lahan basah (lahan rawa

ep pasang surut dan lebak) ke
depan sehingga dosen
dapat menjelgjahi sejauh
mana pemahaman
mahasi swa terhadap
semua materi
perkuliahan.
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Ruang Lingkup dan Latar Belakang
Pengelolaan Lahan Pasang Surut & Lebak

.

Lahan Basah :
Definis, Klasifikas wilayah &
Penvebarannya

.

Karakteristik Lahan Pasang Permasalahan Lahan Pasang
Surut dan L ebak Surut dan Lebak untuk
Pertanian

Teknologi pengel olaan
lahan pasang surut dan
lebak untuk pertanian

.

Arah pengembangan pertanian lahan
basah (Iahan rawa pasang surut dan
lebak) ke depan

Gambar 1. Bagan air konsep pembelgaran mata kuliah Pengelolaan Lahan
Pasang Surut dan Lebak

9. Evaluas
Pengukuran capaian pembelgaran dilakukan melalui evaluasi masing-
masing kegiatan pembelgjaran (Tabel 3).
Tabel 3. Evaluas Pembelgaran

No Aspek CaraEvaluas Kriteria | Bobot
Penilaian Nilai
1 | Pengetahuan dan | - Ujian Tengah Semester | 0- 100 80%
Pemahaman (UTS) : 30%
(Knowledge and | - Ujian Akhir Semester
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Understanding)
serta
Kemampuan
(Capabilities)

- Tugas

(UAS) : 30%
terstruktur dan
Praktikum : (20%)

2 Leadership

- Kedisiplinan dalam

mengumpulkan tugas
kuliah dan praktikum.

- Kehadiran di dalam kelas

dan praktikum

- Keaktifan di dalam kelas

dan praktikum

50-100

5%

3 Kregtifitas dan
Daya Juang

- Pemaparan hasil Pekerjaan
- Banyaknya acuan pustaka

yang digunakan untuk
menyel esaikan masalah.
- Kesktifan dalam diskusi.

50-100

5%

Teamwork

K erjasama dengan teman

50-100

5%

albs

Life long
learning

Kemampuan mahasiswa
dalam melakukan analisis
sintesis pada tugas
dibebankan dengan bekal
pengetahuan yang ada dan
terpacu untuk mencari dan
menerapkan pengetahuan
lainnya secara holistik

50-100

5%

Total Nilai Evaluas

100%

Hasil evaluas diklasifikasikan menjadi nilai huruf :

Nilai Angka Nilai Huruf
> 80 A
75-79 B+
70-<75 B
65-<70 C+
60 - <65 C
55-<60 D+
50 - <55 D

<50 E
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11. Rencana Kegiatan Pembelajaran Mingguan (RKPM)
Rencana kegiatan pembel g aran mingguan tercantum pada Tabel 4.
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Tabel 4. RencanaKegiatan Pembelgjaran Mingguan Mata Kuliah Pengelolaan Lahan Pasang Surut dan Lebak

o Media Ajar
E . Topik (Pokok Metod Aktivitas
o Tujuan ' _ 9 " etode : o Dosen
% ajar/Keluaran/ %uak;]%o;(r)]k 3 | _ é ) Evaluasi dan | E()tsc-)|EJI :S\)J * MA;QQ:VS;& Sumber
£ Indikator Alokos S| S |35 |P Penilaian Nama Ajar
o Waktu) 218 § E E g Pengaj ar
| a n
- Mahasiswa dapat . Memaparkan v Vv - Vv - Mahasiswa - Pemaparan oleh Pustaka:
1 | memahami tentang | Rencana memperhatikan | dosen dalam bentuk | 3
Rencana Program Program dan penjelasandosen | power point
dan Kegiatan Kegiatan - Diskusi dosen
Pembelgjaran Pembelgjaran dengan
Semester Semester mahasi swa untuk
1. Landasan membuat
Kepribadian (Etika) kesepakatan
dalam pengel olaan aturan kelas, tugas
o™ e
2. Kegayutan . !
(Reelge%//ansi) Mata mahasiswa
Kuliah Pengelolaan L
Lahan Pasang i)engl:‘;’u a{
Surut dan Lebak : B;'mg'an
dengan mata kuliah 9
lainnya dan dengan JokoP, M P
beberapa disiplin 2. ¥i-tiznu'ra'da
IImu )
3. Latarbelakang m asri|ana,
oA dan 3. Ir.M.
erm
Bengelolaan lahan Mahbub, MP
pasang surut dan
|ebak
Waktu: 1 kali
pertemuan
1 x 50 menit =
100 menit
10
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2 | Mahasisvadapat |II. Lahan Basah - Diskusi dosen | Mahasiswa | Membaca bahan Menjelaskan di Pustaka
dan | menjelaskan dengan berkelompok | gjar sebelum depan kelas 1,313
3 | pengertian lahan 1. Definis  lahan mahasiswa danberdiskusi | kuligh (Pemaparan oleh
basah, lahan rawa, basah (Wet Iand) tentang dldampl ngi . Berpart|s|pas| dosen dalam
|ahan pasang surut d‘:':\n Iahan rawa pemanfaatan oleh dosen akif dalam bentuk power
dan lahan lebak (“swamp”, lahan  basah diskusi kelas point)
an 'anan 1enax. “marsh”,  “bog” (lahan  pasang Memandu diskus

Mahasiswa dapat dan “fen”). surut dan
mengklasifikaskan | 5 kasfikasi lebak) Pengajar:
wilayah rawa wilayah rawa Ir. Zuraida Titin
berdasarkan zona berdasarkan zona Mariana, M.Si
pembagian lahan pembagian lahan
rawadi sepanjang rawa di sepanjang
daerah aliran sungai daerah aliran
(DAS) sungai (DAS).

. Mahasiswa dapat . Penyebaran dan

. Pemanfaatan
mengetahu lahan basah (lahan
penyebaran dan pasang surut dan
pemanfaatan lahan lebak)
basah di dunia, di
Indonesiadan di Waktu: 2 kali
Kalimantan pertemuan
2 x 50 menit = 100
menit
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- Mahasiswamampu |I1l.Karakteristik Lahan . Diskusi  dosen Mahasiswa |- Membaca Menjelaskan di Pustaka
mengkarakteristik Pasang Surut dan dengan berkelompok | pahan gjar depan kelas 1,35
lahan pasang surut | Lebak : mahasisva dan sebelum kuliah | (Pemaparan oleh
yang ditinjau dari Karakteristik lahan Tugas 1. berdiskusi |, Berpartisipasi dosen dalam
aspek tanah mineral pasang surut dari ' Mahf?SSNa didampingi aktif dalam bentuk power
(sifat fisik, kimia aspek tanah diberi  tugas | glehdosen | giskus kelas point)

. . secara
dan biologi) M ema_ndu
berkelompok diskusi
Waktu: 1kali e Membuat
pertemuan tentagng P data validas tugas
1x 5Q menit = 100 data hasil .
menit penelitian Pengajar: Dr. Ir.
tanah mineral II;%/lal:tnbang Joko P,
di lahan pasang . -
surut sehingga :\/rl Z'uraldl?/lTSIitm
mahasiswa ariana, M.
dipacu  untuk
belgjar secara
bersama-sama
dalam tim
kelompok
(cooperative
learning)
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- Mahasiswa Il.Karakteristik Lahan - Diskusi  dosen Mahasiswa  |. Membaca Menjelaskan di Pustaka
mampu Pasang Surut dan dengan mengerjakan | phahan gjar depan kelas 1,34,
mengkarakteristik Lebak : mahasiswa LUgizl secar ak sebelum kuliah (Pemaparan oleh 21123
lahan lebak yang |- Karakteristik lahan Tugas 2: ErKEIOMPOX | Berpartisipasi dosen dalam ,
ditinjau dari aspek lebak dari aspek : (l;/_lghqsma aktif dalam bentuk power
tanah mineral dan | tanah oerl - tugas diskusi kelas point)

e secara Memandu
°.r9"’.‘”'k (S'f?t ﬁs‘.k' berkelompok diskusi
kimia dan biologi) _ untuk

Waktu: 1 kali mengumpulkan Me_mbgat

pertemuan tentang  data- validas tugas

1 x 50 menit = 50 data hasi| _

menit penelitian Pengajal_': .
tanah minera Ir. Zluralda Titin
dan organik di Mariana, M .S
lahan lebak
sehingga
mahasiswa
dipacu  untuk
belgjar secara
bersama-sama
dalam tim
kelompok
(cooperative
learning)
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Mahasiswa [1l.Karakteristik Lahan - Diskusi  dosen Mahasiswa |- Membaca Menjelaskan di Pustaka
dan mampu Pasang Surut dan dengar_1 berkelompok | pahan ajar depan kelas 3,9 11,
7| mengkarakteristik | Lebak : mahassva | dan | sehelumkulish | (Pemapaanolen | 12
lahan pasang surut | - Proses dan Tipe Tugas 3: berdiskus  |. Berpartisipasi dosen dalam
dan lebak yang Pasang Surut (I;/lghas Swat‘ didampingi aktif dalam bentuk power
ditinjau dari aspek . Karakteristik ;cg; ugas | oleh dosen diskusi kelas point)
hidrologi. lahan pasang surut berkelompok Memandu
dan lebak dari diskus
untuk
aspek hidrologi mengumpulkan M e_mbqat
tentang  data- validas tugas
Waktu: 2 kali data hasil _
pertemuan penelitian Pengajar:
2 x 50 menit = 100 tentang Ir. Muhammad
menit hidrologi lahan Mahbub, MP
pasang  surut
dan lebak
sehingga
mahasiswa
dipacu  untuk
belajar secara
bersama-sama
dalam tim
kelompok
(cooperative
learning)
RPKPS Mata Pengelolaan Lahan Pasang Surut & Lebak 14
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Mahasiswva mampu | UJIAN TENGAH Mahasiswa Membuat soal
menunjukkan SEMESTER menyelesaikan Menilai kertas
penguasaan materi (Ut soal -soal kerja mahasiswa

perkulighan  dari
pertemuan ke-1
sampai dengan ke-
7
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M ahasisa mampu
men;j elaskan
permasalahan lahan
pasang surut dan
khususnya di
Kaimantan Selatan
bila digunakan
untuk
pengembangan
pertanian.

. Permasalahan

L ahan Pasang
Surut dan Lebak
untuk Pertanian :

- Permasalahan

lahan pasang
surut untuk
penggunaan lahan
pertanian

Waktu: 1 kali
pertemuan
1 x 50 menit = 50

menit

- Diskusi dosen

- Mahasiswa

dengan
mahasiswa
Tugas 4.

secara mandiri
disuruh untuk
memaparkan
tentang
permasalahan
lahan pasang
surut bila
digunakan untuk
lahan pertanian
untuk melatih
berpikirnya (meta
cognition)
Mahasiswa
disuruh
mengemukakan
pendapatnya
bagai mana
tindakan yang
harus dilakukan
(decision
making) setelah
menjabarkan
masalah lahan
pasang surut
berdasarkan
kemampuan
memecahkan
masalah
(problem
solving)

Mahasiswa
berkel ompok
dan
berdiskusi
didampingi
oleh dosen

- Membaca

bahan gjar
sebelum kuliah

- Berpartisipasi

aktif dalam
diskusi kelas

Menjelaskan di
depan kelas
(Pemaparan oleh
dosen dalam
bentuk power
point)
Memandu
diskusi
Membuat
validas tugas

Pengajar:

Dr. Ir. Bambang
Joko P, MP

Ir. Zuraida Titin
Mariana, M .S
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10

M ahasisa mampu
men;j elaskan
permasalahan lahan
lebak khususnya di
Kaimantan Selatan
bila digunakan
untuk
pengembangan
pertanian.

V. Permasalahan
L ahan Pasang
Surut dan Lebak
untuk Pertanian :

- Permasalahan
lahan lebak untuk
penggunaan lahan
pertanian

Waktu: 1 kali

pertemuan

1 x 50 menit = 50
menit

- Diskusi dosen

- Mahasiswa

dengan
mahasiswa
Tugas 5:

secara mandiri
disuruh untuk
memaparkan
tentang
permasalahan
lahan Iebak bila
digunakan untuk
lahan pertanian
untuk melatih
berpikirnya (meta
cognition)
Mahasiswa
disuruh
mengemukakan
pendapatnya
bagai mana
tindakan  yang
harus dilakukan
(decision
making) setelah
menjabarkan
masalah  lahan
lebak
berdasarkan
kemampuan
memecahkan
masalah
(problem
solving)

Mahasiswa
berkel ompok
dan
berdiskusi
didampingi
oleh dosen

- Membaca

bahan gjar
sebelum kuliah

- Berpartisipasi

aktif dalam
diskusi kelas

Menjelaskan di
depan kelas
(Pemaparan oleh
dosen dalam
bentuk power
point)
Memandu
diskusi
Membuat
validas tugas

Pengajar:

Ir. Zuraida Titin
Mariana, M.Si

RPKPS Mata Pengelolaan Lahan Pasang Surut & Lebak
PS Agroekoteknologi Faperta UNLAM
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11 | Mahasiswamampu |V. Teknologi . Diskusi dosen | Mahasiswa  |. Membaca Menjelaskandi | Pustaka
menjelaskan dan pengelolaan lahan dengan berkelompok | pahan gjar depan kelas 1,235
memiliki pasang surut dan mahasiswa dan sebelum kuliah | (Pemaparanoleh | 8,9, 11
keterampilan dalam | lebak untuk berdiskus | Berpartisipasi dosen dalam dan 12
menerapkan teknik pertanian : didampingi aktif dalam bentuk power
pengelolaan - Teknologi pengelolaan oleh dosen diskusi kelas point)
pertanian di lahan lahan pasang surut I\{Iema_ndu
pasang surut melalui| untuk pertanian diskusi
pendekatan sifat pendekatan fisika dan Membuat
fisik dan teknik hidrologi vaidas tugas
pengeIOIaan ar Waktu: 1 kali Pengaj ar:

pertemuan Ir. Muhammad
1x 50 menit =50 Mahbub, MP
menit
RPKPS Mata Pengelolaan Lahan Pasang Surut & Lebak 18
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12 | Mahasiswvamampu |V. Teknologi . Diskusi dosen | Mahasiswa |- Membaca Menjelaskan di Pustaka
menjelaskan dan pengelolaan lahan dengan berkelompok | pahan gjar depan kelas 1,235
memiliki pasang surut dan mahasiswa dan sebelum kuliah (Pemaparanoleh | dan 8
keterampilan dalam |  lebak untuk berdiskusi . Berpartisipasi dosen dalam
menerapkan teknik | pertanian : didampingi aktif dalam bentuk power
pengelolaan - Teknologi pengelolaan oleh dosen diskusi kelas point)
pertanian di lahan lahan pasang surut Memandu
pasang surut melalui| untuk pertanian diskusi
pendekatan kimia pendekatan kimia _

Pengajar: Dr. Ir.
Bambang Joko P,
Waktu: 1 kali MP
pertemuan
1 x 50 menit = 50
menit
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13 | Mahasiswamampu |V. Teknologi . Diskusi dosen | Mahasiswa |- Membaca Menjelaskan di Pustaka
menj elaskan dan pengel olaan lahan dengan berkelompok | pahan gjar depan kelas 1,235
memiliki pasang surut dan mahasiswa dan sebelum kuliah (Pemaparanoleh | dan 8
keterampilan dalam |  lebak untuk berdiskusi . Berpartisipasi dosen dalam
menerapkan teknik pertanian : didampingi aktif dalam bentuk power
pengelolaan - Teknologi pengelolaan oleh dosen diskusi kelas point)
pertanian di lahan lahan pasang surut Memandu
pasang surut melalui| untuk pertanian diskusi
pendekatan biol ogi pendekatan biologi _

Pengajar:
Ir. Zuraida Titin
Waktu: 1 kali Mariana, M.Si
pertemuan
1 x 50 menit =50
menit
20
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14 | Mahasiswvamampu |V. Teknologi . Diskusi dosen | Mahasiswa |- Membaca Menjelaskan di Pustaka
menjelaskan dan pengelolaan lahan dengan berkelompok | pahan gjar depan kelas 1,37,
memiliki pasang surut dan mahasiswa dan sebelum kuliah (Pemaparanoleh | 11
keterampilan dalam |  lebak untuk berdiskusi . Berpartisipasi dosen dalam
menerapkan teknik pertanian : didampingi aktif dalam bentuk power
pengelolaan - Teknologi pengelolaan oleh dosen diskusi kelas point)
pertanian di lahan lahan lebak dari I\{Iema_ndu
lebak melal ui pendekatan fisika, diskus
berbagai pendekatan kimia dan biologi _

Pengajar:

sifat fisik, kimiadan
biologi tanah

Waktu: 1 kali

pertemuan

1 x 50 menit =50
menit

Ir. Zuraida Titin
Mariana, M.Si

RPKPS Mata Pengelolaan Lahan Pasang Surut & Lebak
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15 | Memiliki V1. Arah pengembangan . Mahasiswa Mahasiswa | Membaca Menjelaskandi | Pustaka
keterampilandalam |  pertanian lahan basah secara berkelompok | pahan gjar depan kelas ldan?7
merancang model (lahan rawa pasang berkelompok dan sebelum kuliah (Pemaparan oleh
pengembangan surut dan lebak) ke disuruh untuk berdiskusi . Berpartisipasi dosen dalam
pengelolaan depan : mer:jgemukakanah didampingi aktif dalam bentuk power
pertanian di lahan |- Aspek yang diperhatikan pg an%%a;: oleh dosen diskusi kelas point)
pasang surut dan dal am_peng_embangan Eert%ni an Ia%an M ema_ndu
lebak melalui inovasi | Pertanian di lahan baseh (Iahan diskusi
tekno-ekologis. pasang surut dan |ebak rawa pasang _

- Model pengembangan surut dan lebak) Pengajar: _ N
pertanian lahan pasang ke depan Ir. Z_ura|da Titin
surut dan lebak melalui hi Mariana, M.Si
; : ) ingga dosen
inovas tekno-ekologis dapat menjelajahi

sejauh mana
pemahaman
mahasiswa
terhadap semua
materi

Waktu: 1 kali perkuliahan.

pertemuan - Mahasiswa

1 x 50 menit = 50 Egﬁ;ﬁqpuan

menit dalam ber
berkomunikasi
dan menghargai
pendapat orang
lain.
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16 | Mahasiswa mampu UJIAN AKHIR Mahasiswa Membuat soal
menunjukkan SEMESTER menyelesaikan Menilai kertas
penguasaan materi (UAS) soal -soal kerja mahasiswa

perkulighan  dari
pertemuan ke-9
sampai dengan ke-
15
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